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Abstrak
Selama proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X SMK Nurul Huda Buay Madang OKU
Timur,sebagian siswa masih terlihat mengalami kesulitan dalam menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan
oleh guru, sehingga menyebabkan hasil belajar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata
pelajaran. Oleh karena itu, harus dilakukan langkah-langkah strategis agar siswa dapat berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Langkah tersebut dapat dilakukan melalui pemilihan model pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik materi yang diajarkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model
pembelajaran individual. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
individual terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X SMK Nurul Huda Buay Madang OKU
Timur.
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen komparasional menggunakan desain quasi eksperiment. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Nurul Huda Buay Madang OKU TImur yang berjumlah 80 siswa
terbagi dalam 3 rombongan belajar. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X/Multimediaberjumlah 30 orang
dan siswa kelas X/Administrasi Perkantoran berjumlah 27 orang.Teknik pengumpulan data menggunakan
tessedangkan uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t.
Simpulan hasil penelitian adalah hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa yang
pembelajarannya menerapkan model pembelajaran individual di kelas X/Multimedia SMK Nurul Huda Buay
Madang OKU Timur adalah sedang dengan nilai rata-rata sebesar 78,57. Hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa yang pembelajarannya menerapkan model pembelajaran klasikal di kelas
X/Administrasi Perkantoran adalah sedang dengan nilai rata-ratanya 68,15. Terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran individual terhadal hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas XSMK
Nurul Huda Buay MadangOKU Timur dengan nilai thiung7,89 sedangkan tianel 2,00. Karena thiwung?,89 lebih besar
dari harga tianel = 2,00 pada taraf signifikan 5% maka Ho ditolak sedangkan Ha diterima.

Kata kunci: model pembelajaran individual, hasil belajar

PENDAHULUAN

SMK Nurul Huda Buay Madang OKU Timur sebagai sekolah yang berbasis pondok pesantren
telah memadukan sistem pembelajaran individual dan klasikal yang merupakan tradisi warisan
pondok pesantren. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Nurul Huda Buay Madang
OKU Timur secara umum telah berjalan dengan baik, tetapimasih ditemukan beberapa komponen
yang membutuhkanperbaikan seperti beberapa siswa belum terlibat aktif mengikuti proses
pembelajaran dan beberapa siswa yang mengalami kesulitan menyelesaikan tugas-tugas belajar
yang diberikan. Masalah juga terjadi ketika hanya ada beberapa siswa yang aktif mengikuti kegiatan
mengkomunikasikan. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X SMK Nurul Huda Buay
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Madang OKU Timur berjalan kurang efektif karena ada beberapa siswa terlihat tidak memperhatikan,
tidak bersemangat bahkan terdapat siswa yang mengantuk dan mengobrol dengan teman sebangku.

Permasalahan pembelajaran seperti terjadi pada proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas X SMK Nurul Huda Buay Madang OKU Timur ini karena model pembelajaran yang
diterapkan masih berpusat pada guru, sehingga siswa merasa bosan karena tidak dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil identifikasi masalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Nurul
Huda Buay Madang OKU Timur, maka harus dilakukan berbagai langkah-langkah strategis agar
siswa dapat berperan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. Langkah tersebut dapat dilakukan
melalui pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan saintifikyang telah
diterapkan. Oleh karena itu, pada penelitian ini ditawarkan model pembelajaran inovatif kreatif
berbasis aktivitas belajar siswa yaitu model pembelajaran individual. Aunurrohman (2011:163)
menjelaskan bahwa model pembelajaran individual(the Personalised Model) merupakan model
pembelajaran dimana proses pembelajaran dikembangkan dengan memperhatikan minat,
pengalaman, dan perkembangan siswa untuk mengaktualisasikan potensi-potensi individualitasnya.
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran individual meliputi pengembangan
proses individu dan membangun serta mengorganisasikan diri sendiri. Model pembelajaran individual
memfokuskan pada konsep diri yang kuat dan realistis untuk membantu membangun hubungan yang
produktif dengan orang lain dan lingkungan.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran individual sangat memperhatikan perbedaan
individual siswa sehingga pelayanan dapat diberikan sesuai karakteristik siswa. Melalui model
pembelajaran individual, seorang guru memahami berbagai perbedaan individual yang dimiliki oleh
siswa sehingga guru dapat memberikan pelayanan kepada setiap siswa dengan cara berbeda.
Adapun peran guru pada pembelajaran menggunakan model individual dijelaskan Sagala (2011:185)
yaitu "Posisi guru adalah membantu siswa, membelajarkan siswa, membantu merencanakan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan kemampuan dan daya dukung yang dimiliki siswa". Penjelasan
tersebut menunjukkan bahwa pada pembelajaran individual, siswa dituntut untuk terlibat aktif
mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, siswa akan lebih memahami materi
pembelajaran dan akan berimplikasi pada pencapaian hasil belajar secara maksimal.

METODE/EKSPERIMEN

Metode penelitian ini jika dilihat dari jenis data serta teknik analisis data yang digunakan
termasuk penelitian kuantitatif. Dajan (2008:18) mengemukakan, “Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya". Berdasarkan tingkat eksplanasi, penelitian ini
termasuk penelitian komparasi atau ex post facto. Emzir (2011:199) menjelaskan, "Penelitian
komparatif atau ex post facto adalah penelitian dimana peneliti berusaha menentukan penyebab atau
alasan untuk keberadaan perbedaan dalam perilaku atau status dalam kelompok individu”. (Marlina
Marlina; Sayid Amrullah, 2017)

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif dengan menggunakan desain Quasi
Experiment.Variabel penelitian adalah hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang menerapkan model
pembelajaran individual dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang menerapkan model
pembelajaran klasikal. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Nurul Huda Buay Madang
OKU Timur berjumlah 80 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster sampling, sampel
pada penelitian ini adalah siswa kelas X/Multimedia berjumlah 30 orang dan siswa kelas
X/Administrasi Perkantoran berjumlah 27 orang. Jenis data dalam penelitian ini adalah data interval,
yaitu nilai hasil belajar berbentuk angka. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes
dengan bentuk tes tertulis pilihan ganda sebanyak 25 butir soal. Uji instrumen pengumpulan data
meliputi: analisis tingkat kesukaran butir soal, analisis daya pembeda butir soal, analisis validitas butir
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soal, dan analisis reliabilitas tes. Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji normalitas
menggunakan Uji Chi Square dan uji homogenitas menggunakan uji F. Teknik analisis data untuk
pengujian hipotesis menggunakan teknik Uji t dengan persamaan:

X=X,
(nl_l)Slz—i_(nz_l)Si(l_'_lJ
n1+n2_2 n. N,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada sampel kelas X/Multimedia yang menerapkan
model pembelajaran individual diperoleh data bahwa nilai terendah sebesar 60, nilai tertinggi
sebesar 95, nilai rata-rata sebesar 78,57, dan standar deviasi sebesar 5,69.Pengelompokkan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam yang menerapkan model pembelajaran individu adalah 60,71%
siswa memperoleh nilai tinggi, 35,71% siswa memperoleh nilai sedang, dan 3,57% siswa
memperoleh nilai rendah.

Kemudian berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada sampel kelas X/Administrasi
Perkantoran yang menerapkan model pembelajaran klasikal diperoleh data bahwa nilai terendah
sebesar 50, nilai tertinggi sebesar 80, nilai rata-rata sebesar 68,15, dan standar deviasi sebesar
5,82.Pengelompokkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang menerapkan model pembelajaran
klasikal adalah 7,41% siswa memperoleh nilai tinggi, 44,44% siswa memperoleh nilai sedang, dan
48,15% siswa memperoleh nilai rendah.

Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan
dengan uji Chi Square. Dari pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa pada data hasil belajar
Pendidikan Agama Islam yang menerapkan model pembelajaran individual th sebesar 8,05 dan th
sebesar 11,07. Pada data hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang menerapkan model
pembelajaran klasikal X%, sebesar 9,95 dan X’ sebesar 11,07, sehingga dapat disimpulkanbahwa
data kedua variabel penelitian berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan dengan uji F. Dari pengujian yang dilakukan diperoleh data bahwa
varians terbesar 33,86 dan varians terkecil sebesar 32,06, Fh sebesar 1,06, dan Ft sebesar 1,95,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari kedua variabel adalah homogen.

Uji hipotesis dilakukan dengan teknik uiji t:

_ X~ X,
2 2
(n,~1)S; + (n2—1)82[1+1J
nl + nz -2 nl nz
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan sebelumnya diperoleh:
Hasil perhit
Jenis perhitungan astper |un.gan :
Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2
Rata-rata 78,57 68,15
Standar Deviasi 33,86 32,06
Jumlah Sampel 30 27

Sehingga diperoleh hasil t, sebesar 6,86 dan t; sebesar 2,00. Berdasarkan kriteria pengujian
hipotesis, ternyata th sebesar 6,86 tidak terletak di antara —tt dan +tt, maka hipotesis nihil yang
menyatakan tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran individual terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas X SMK Nurul Huda Buay Madang OKU Timur ditolak. Artinya,
hipotesis alternatif yang menyatakan terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran individual
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X SMK Nurul Huda Buay Madang OKU
Timur diterima.
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Pembahasan

Hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang menerapkan model pembelajaran
individualdiperoleh menggunakan instrumen tes. Tes dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran
berakhir. Berdasarkan analisis terhadap hasil tes siswa kelas X/Multimedia SMK Nurul Huda Buay
Madang OKU Timur diketahui bahwa hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa
yang pembelajarannya menerapkan model pembelajaran individual di kelas X/Multimedia adalah
tinggi. Hal tersebut dibuktikan dari hasil tes yang menunjukkan bahwa terdapat 60,71% siswa yang
memperoleh nilai kategori tinggi, 35,71% siswa yang memperoleh nilai kategori sedang, dan hanya
terdapat 3,57% siswa yang memperoleh nilai kategori rendah dengan nilai rata-rata hasil tes sebesar
78,57 dan standar deviasi sebesar 5,82.

Data hasil tes tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran individual efektif diterapkan
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Melalui penerapan model pembelajaran individual
hampir seluruh siswa dapat berpartisipasi aktif selama kegiatan pembelajaran sehingga mayoritas
siswa memahami materi pembelajaran. Penerapan model pembelajaran individualmenjadikan
suasana pembelajaran menjadi lebih komunikatif dan berpusat pada siswa. Melalui penerapan model
pembelajaran individual siswa dapat memperoleh hasil belajar secara maksimal.

Kegiatan pembelajaran juga dilakukan di kelas X/Administrasi Perkantoran yang menerapkan
model pembelajaran klasikal. Pada akhir kegiatan pembelajaran diberikan soal tes. Berdasarkan
analisis hasil tes siswa kelas X/Administrasi Perkantoran diketahui bahwa hasil belajar Pendidikan
Agama lIslam siswa kelas eksperimen 2 yang pembelajarannya menerapkan model pembelajaran
klasikal adalah rendah. Hal tersebut dibuktikan dari hasil tes yang menunjukkan bahwa terdapat
7,41% siswa yang memperoleh nilai kategori tinggi, 44,44% siswa yang memperoleh nilai kategori
sedang, dan 48,15% siswa yang memperoleh nilai kategori rendah dengan nilai rata-rata hasil tes
sebesar 68,15 dan standar deviasi sebesar 5,66.

Analisis data hasil tes siswa kelas X/Administrasi Perkantoranmenunjukkan bahwa hasil belajar
siswa tergolong rendah. Selain itu dari 68,15% siswa yang memperoleh nilai kategori rendah
menunjukkan bahwa pembelajaran kurang dapat berjalan maksimal. Hal tersebut karena
pembelajaran dilakukan dengan model pembelajaran klasikal yang menempatkan siswa sebagai
objek belajar yang bersikap pasif selama kegiatan pembelajaran. Pemahaman siswa hanya terbatas
pada apa yang disampaikan oleh guru tanpa adanya feedback untuk menambah pemahaman serta
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh harga thw,y Sebesar = 6,86. Setelah diketahui nilai
thiwnglangkah selanjutnya adalah menentukan nilai tasepada taraf signifikansi 5% atau interval
kepercayaan 95% atau 0,05 diperoleh nilai tpe Uuntuk df 60 adalah sebesar 2,00. Ternyata tyiung 6,86
tidak terletak diantara —tuper < thiung < *taner Yaitu -2,00 dan +2,00, maka Hiditolak, sedangkan H,
diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran individual terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas X SMK Nurul Huda
Buay Madang OKU Timur.

Analisis data menunjukkan bahwa model pembelajaran individual lebih efektif diterapkan pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X SMK Nurul Huda Buay Madang. Hal tersebut
terbukti dari tabel persentase yang menunjukkan bahwa pada kelompok siswa yang pembelajarannya
menerapkan model pembelajaran individual terdapat 60,71% siswa yang memperoleh nilai kategori
tinggi dan hanya terdapat 3,57% siswa yang memperoleh nilai kategori rendah. Adapun pada
kelompok yang pembelajarannya menerapkan model pembelajaran klasikal hanya terdapat 7,41%
yang memperoleh nilai kategori tinggi dan terdapat 48,15% siswa yang memperoleh nilai kategori
rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran individual lebih efektif diterapkan
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Aunurrohman (2011:163) menjelaskan bahwa model
pembelajaran individual(the Personalised Model) merupakan model pembelajaran dimana proses
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pembelajaran dikembangkan dengan memperhatikan minat, pengalaman, dan perkembangan siswa
untuk mengaktualisasikan potensi-potensi individualitasnya. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa
model pembelajaran individual meliputi pengembangan proses individu dan membangun serta
mengorganisasikan diri sendiri. Model pembelajaran individual memfokuskan pada konsep diri yang
kuat dan realistis untuk membantu membangun hubungan yang produktif dengan orang lain dan
lingkungan.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran individual sangat memperhatikan perbedaan
individual siswa sehingga pelayanan dapat diberikan sesuai karakteristik siswa. Melalui model
pembelajaran individual, seorang guru memahami berbagai perbedaan individual yang dimiliki oleh
siswa sehingga guru dapat memberikan pelayanan kepada setiap siswa dengan cara berbeda.
Adapun peran guru pada pembelajaran menggunakan model individual dijelaskan Sagala (2011:185)
yaitu "Posisi guru adalah membantu siswa, membelajarkan siswa, membantu merencanakan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan kemampuan dan daya dukung yang dimiliki siswa". Penjelasan
tersebut menunjukkan bahwa pada pembelajaran individual, siswa dituntut untuk terlibat aktif
mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, siswa akan lebih memahami materi
pembelajaran dan akan berimplikasi pada pencapaian hasil belajar secara maksimal.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan terdahulu dapat disimpulkan bahwa pertama hasil belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas X/Multimedia yang menerapkan model pembelajaran individual
adalah kategori sedang dengan persentase 60,71% dan nilai rata-rata sebesar 78,57. Kedua, hasil
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X/Administrasi Perkantoran yang menerapkan model
pembelajaran klasikal adalah kategori rendah dengan persentase sebesar 48,15% dan nilai rata-rata
sebesar 68,15. Ketiga, terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran individual terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X SMK Nurul Huda Buay Madang OKU Timur dengan ty,
sebesar 6,86 dan t; sebesar 2,00, maka hipotesis nihil ditolak sedangkan hipotesis alternatif diterima.
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